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ABSTRAK

Kekerasan scksual terhadap anak kerep di dengar pada kehidupan sehari-hari.
Tingginya angka kekerasan scksuzl dimasyarukat merupakan masalah yang
memerlukan perhatian khusus. Kekerasan seksual adalah setiap tindakan seksual
yang dilakukan seseorang dengan kekeraszn. Kekerasan sckseal bisa menimbulkan
guncangan emosional yang tidak dapat segera disembuhkan, dan siapa saja dapat
menjadi korban kekerasan seksual. Adapun rumusan masalak dalam penelitian ini
ialah: (1) Faktor apa yang menyebablan tetjadinya kekerasan seksual terhadap anak
di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan; dan (2) Upays pencegahan tindak
pidana kekerasan seksua! pada anak di Kabupsten Ogan Komering Ulu Selatan.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian hukum normatif
didukung dengan data empiris. Berdasarkan hasil penelitian, faktor penyebab
kekerasan seksual pada anak dipengarchi oleh: 1. faktor yang mempengaruhi
pelaku, yakni: a. faktor ekonomi, b. faktor pendidikan, c. faktor dunia maya atau
internet. 2. Faktor yang menjadikan anak sebagai korban, yakni: a. faktor kesadaran
orang tua dan b. faktor lingkungan dan masyarakat, c. faktor individu. Upaya-upaya
yang dilakukan dalam mencegah tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak: a.
Upaya Kepolisian Ogan Komering Ulu Selatan dalam mencegah tindak pidana
kekerasan seksual pada anak, b. Upaya Kejaksaan Negeri Ogan Komering Ulu
Selatan dalam mencegah tindak pidana kekerasan seksual pada anak.

Kata kunci: Anak, Tindak Pidana Kekerasan Seksual, Kriminologi

Palembang, (3 Jowa( 2024
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara etimologis, kriminologi berawal dari kata crime dan logos yang
berarti ilmu tentang kejahatan. Sebutan kriminologi pertama kali digunakan oleh P.
Topinard (1830-1911) seorang antropolog Prancis pada tahun 1879. Menurut
ensiklopedia, kriminologi digambarkan sebagai ilmu yang sesuai dengan namanya,
ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari kejahatan.! Masyarakat harus mengakui
keniscayaan munculnya berbagai bentuk kejahatan, yang akan terus ada sampai
kapanpun. Terjadinya perilaku kriminal memiliki dampak yang merugikan bagi
masyarakat dan lingkungan. Istilah “abstrak” dalam teks mengacu pada konsep
kejahatan yang tidak berwujud dan tidak dapat secara langsung dirasakan atau

diamati, kecuali konsekuensinya.?

Kekhawatiran yang meningkat di kalangan masyarakat adalah melonjaknya
insiden kekerasan seksual. Insiden kekerasan seksual dalam kehidupan individu
patut mendapat kepedulian khusus. Kekerasan seksual adalah tindakan kejahatan

berbentuk perbuatan yang dikategorikan hubungan dan tingkah laku seksual yang

1 Soedjono Dirdjosisworo, Ruang Lingkup Kriminologi, Bandung: Remaja Karya, 1984,
him. 11.

2 Muladi dan barda Nawawi, Teori-teori dan kebijakan pidana. Bandung: Alumni, 1998,
him. 2.



tidak biasa yang bisa berdampak serius bagi para korbannya.?

Masing-masing anak mempunyai hak bawaan demi mendapatkan
perlindungan dari perlakuan buruk dan diskriminasi, karena mereka melambangkan
aspirasi bangsa dan menjadi pembawa prinsip-prinsip bangsa ke tingkat global.
Meskipun semua anak memiliki martabat dan hak asasi manusia yang hakiki, yang
mencakup hak untuk mendapatkan pendidikan yang memadai, perlu dicatat bahwa
sejumlah besar korban kekerasan seksual merupakan anak yang belum dewasa.
Anak-anak, seperti halnya orang dewasa, tumbuh dan berkembang dalam
lingkungan sosial. Karena ketidaksempurnaan yang melekat dalam pertumbuhan
mereka, anak-anak bergantung pada orang lain untuk memfasilitasi pengembangan
kemampuan mereka. Mengingat bahwa anak-anak dibesarkan di dalam komunitas,
penting untuk menawarkan mereka rumah tangga yang penuh kasih sayang dan

lingkungan yang mendukung untuk memfasilitasi perkembangan sosial mereka.*

Kekerasan seksual mencakup perilaku apa pun yang merendahkan,
meremehkan, mengintimidasi, atau secara fisik membahayakan tubuh atau
kemampuan reproduksi seseorang sebagai akibat dari ketidakseimbangan
kekuasaan dalam suatu hubungan. Hal ini dapat menyebabkan tekanan psikologis

dan fisik, termasuk gangguan pada kesehatan reproduksi dan hambatan untuk me

3 Ni Made Dwi Kristiani “Kekerasaan-kekerasan Seksual (Perkosaan) Ditinjau dari
Perspektif Kriminologi” Jurnal Magister Hukum Udayana, Vol. 7 No. 3, 2014, him 373.

4 Angger Sigit dan Faundy, Sistem Peradilan Pidana Anak, Jakarta: Pustaka Y ustisia, 2015.
him 1.



ngejar pendidikan dengan cara yang aman dan optimal.> Menurut Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2002 Tentang Perlindungan Anak, kekerasan merupakan setiap perilaku terhadap
anak yang berdampak timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis,

seksual, dan/atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum.®

Kekerasan seksual dapat mendatangkan penderitaan psikologis yang
mendalam bagi korban, yang tidak dapat diselesaikan dengan cepat. Konsekuensi
dari kekerasan seksual terhadap korban berbeda-beda, bergantung pada perbuatan
yang mereka terima dari pelaku kekerasan seksual.” Di kasus kekerasan seksual ini
siapa saja dapat menjadi korban mulai dari perempuan, tua, muda sampai anak dan

bahkan laki-laki pun bisa menjadi korban dari kekerasan seksual.

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(KemenPPPA) telah mendokumentasikan sebanyak 4.280 kejadian pelecehan
seksual terhadap anak dan perempuan di Indonesia sejak Januari hingga 28 Mei

2023.2

5 Annisa Muflikhatun Farikhah, Pencegahan Kekerasan Seksual, Dikutip dari
https://www.djkn.kemenkeu.qgo.id/artikel/baca/16039/Pencegahan-Kekerasan-Seksual.html,
diakses pada tanggal 16 Agustus 2023, pukul 10.15 WIB.

6 Leonardo Rizky, Taun, “Maraknya Tindak Pidana Kekerasan Seksual Pada Anak”, Jurnal
Hukum, Vol. 20 No. 2, 2023, him. 1.

7 Eko Setiawan, “Kejahatan Seksual Pedofilia Dalam Perspektif Hukum Pidana dan
Islam”, Jurnal Hukum Islam, Vol. 14 No. 2, 2016, him. 2.

8 Eko Nordiansyah, “4.280 Kasus Kekerasan Seksual Terjadi di Indonesia Sepanjang
2023”7, dikutip dari  https://www.metrotvnews.com/read/k80CL0dL -4-280-kasus-kekerasan-
seksual-terjadi-di-indonesia-sepanjang-2023, diakses pada tanggal 17 Agustus 2023, pukul 08.12
WIB.
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Tabel 1
Data-data kasus kekerasan seksual terhadap anak di Kabupaten Ogan Komering
Ulu Selatan (2020-2023)

No. Tahun Jumlah kasus kekerasan seksual terhadap anak
1 2020 28 kasus
2 2021 58 kasus
3 2022 47 Kasus
4 2023 15 kasus

Sumber : Buku SPDP Register perkara kekerasan seksual di Kejaksaan Negeri
Ogan Komering Ulu Selatan, 2023.

Berdasarkan dari tabel diatas memperlihatkan bahwa banyaknya kasus
tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak mencapai 148 perkara. Di rentang
tahun 2020-2021 kasus ini dapat dikatakan meningkat setiap tahunnya walaupun di
tahun 2022-2023 kasus ini menurun. Tingkat kekerasan seksual di Kabupaten Ogan
Komering Ulu Selatan ini termasuk tinggi yang sangat berdampak bagi anak dan
membuat resah masyarakat terutama orang tua. Peran Kejaksaan sangat penting
dalam menekan terjadinya tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak lewat
penyuluhan hukum serta menghukum pelaku dengan hukuman maksimal untuk

efek jera bagi si pelaku.

Penulis mengkaji persoalan kejahatan kekerasan seksual lewat cara pandang
ilmu kriminologi. Biasanya, kriminologi merupakan suatu bidang pengetahuan
yang mempertimbangkan kejahatan seperti peristiwa sosial dengan melibatkan

proses tindakan hukum serta respons terhadap pelanggaran hukum.® Dalam konteks

9 Imran Iswandi, “Perspektif Kriminologi atas Kejahatan’‘, Jurnal Hukum NTB: Lembaga
Perlindungan Anak, Vol. 1, No. 2, 2012, him. 291



studi mengenai kejahatan, pelaku kejahatan, dan respons masyarakat terhadap
tindakan kejahatan, mencakup aspek-aspek seperti perumusan hukum dan
pelaksanaan hukum. Menurut pandangan Herman Manheim, prinsip-prinsip yang
paling penting dalam penelitian kriminologi adalah fokus pada identifikasi

penyebab terjadinya kejahatan dan dampak dari berbagai metode rehabilitasi.°

Penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu apakah faktor penyebab yang
melatar belakangi terjadinya tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak dan
upaya pencegahan tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak. Tindak
kejahatan yang dilakukan oleh pelaku sangat berdampak buruk bagi psikis dan fisik
serta dapat merusak masa depan seorang anak. Berdasarkan pada uraian tersebut,
maka penulis terdorong untuk melakukan kajian secara mendalam mengenai
kekerasan seksual dalam bentuk skripsi dengan mengangkat judul “Tinjauan
Kriminologi Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di Kabupaten

Ogan Komering Ulu Selatan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas penulis akan merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan seksual pada anak di

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan?

10 Roeslan Saleh, Perbuatan Pidana dan Pertanggungjawaban Pidana, Jakarta: Aksara
Baru, 1983, him. 13.



2. Bagaimana upaya pencegahan tindak pidana kekerasan seksual pada anak

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai penulis

dalam penelitian ini dari perspetif kriminologi berupa :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor yang menyebabkan terjadinya
tindak pidana kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Ogan Komering
Ulu Selatan ditinjau dari teori kriminologi.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya pencegahan tindak pidana
kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan

ditinjau dari teori kriminologi.

D. Manfaat Penelitian
Didalam suatu penelitian pasti ada manfaat yang diharapkan, Adapun

beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian dapat memberikan kegunaan untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan pada bagian ilmu hukum khususnya hukum pidana.

2. Manfaat secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi mahasiswa hukum
untuk penelitian lebih lanjut mengenai tindak pidana kekerasan seksual terhadap
anak dan dapat digunakan sebagai informasi bagi masyarakat atau praktisi hukum

terkait tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak.



E. Ruang Lingkup

Karena terbatasnya pengalaman dan pengetahuan, agar skripsi ini tidak
menyimpang maka ruang lingkup penelitian ini hanya membahas tentang tinjauan
kriminologi tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak di Kabupaten Ogan

Komering Ulu Selatan.

F. Kerangka Teori
Agar terciptanya penelitian yang valid dan baik, maka diperlukan landasan
teori guna mempertajam konsep penelitian ini, landasan teori yang digunakan

yaitu:

1. Teori Penyebab Kejahatan
Adapun beberapa teori penyebab kejahatan (Kriminologi) adalah sebagai

berikut :

a. Teori Klasik

Teori ini mulai muncul di Inggris pada pertengahan abad ke-19 lalu tersebar
di Eropa dan Amerika. Teori ini berdasarkan psikologi hedonistik. Menurut
Psikologi hedonistik setiap perbuatan manusia berdasarkan pertimbangan rasa
senang dan rasa tidak senang. Setiap manusia berhak memilih mana yang baik
dan mana yang buruk. Perbuatan berdasarkan pertimbangan untuk memilih

kesenangan atau sebaliknya yaitu penderitaan.'?

b. Teori Neo Klasik

11 Made Darma Weda, Kriminologi, Jakarta: Raja Grafindo, 1996, him. 15.



Teori neo-klasik merupakan modifikasi atau perubahan dari teori klasik.
Oleh karena itu, teori neo-klasik ini berpegang teguh pada gagasan yang berlaku
tentang sifat manusia selama periode tersebut. Prinsip dasar yang bertahan
adalah bahwa manusia adalah makhluk yang diberkahi dengan kapasitas untuk
mengambil keputusan secara rasional dan dengan demikian bertanggung jawab
atas tindakan mereka, yang rentan untuk dipengaruhi oleh kecemasan mereka.!?
Dalam dasar pemikiran ini, fokusnya bergeser dari teori klasik ke teori neo-
klasik. Berbeda dengan teori klasik yang kurang memiliki alasan ilmiah, teori
neo-klasik lebih mempertimbangkan kondisi pelaku dan lingkungannya.
Penerapan teori klasik dipandang tidak fleksibel dan tidak mempertimbangkan
faktor-faktor seperti usia ketika menjatuhkan hukuman atau sanksi kepada
pelaku.?

c. Teori Sosialis

Teori sosialis mulai berkembang pada tahun 1850M. Para tokoh aliran ini
banyak dipengaruhi oleh tulisan dari Marx dan Engels, yang lebih menekankan
pada determinasi ekonomi. Menurut Satjipto Rahardjo berpendapat bahwa
“Kejahatan itu merupakan bayang-bayang manusia maka dari itu makin tinggi
peradaban makin tinggi pula cara melakukan kejahatan”. Untuk memerangi
kejahatan secara efektif, sangat penting untuk memperkuat sektor ekonomi.

Dengan kata lain, adanya kemakmuran, keseimbangan, dan keadilan sosial akan

12 |bid.
13 Topo Santoso, Kriminologi, Jakarta: Raja Grafindo, 2001, him. 22.



mengurangi terjadinya tindak kriminal .14

d. Teori Biososiologis

Teori dari aliran ini adalah A.D. Prins, Van Humel, D. Simons dan lain-lain.
Mazhab biososiologis merupakan gabungan dari mazhab antropologis dan
sosiologis, yang menyatakan bahwa setiap kejahatan berasal dari faktor individu,
seperti kondisi psikologis dan fisik pelaku, serta faktor lingkungan. Unsur-unsur
individu mencakup beberapa atribut yang berasal dari warisan genetik, kondisi
fisik, jenis kelamin, usia, kecerdasan, watak, kesehatan, dan penggunaan
alkohol. Faktor lingkungan yang berkontribusi terhadap perilaku kriminal
mencakup kondisi lingkungan (geografis dan klimatologis), keadaan ekonomi,
tingkat perkembangan masyarakat, dan iklim politik suatu negara, seperti

lonjakan kejahatan sebelum pemilihan umum.*®

Penggunaan teori penyebab kejahatan (Kriminologi) ini adalah untuk dapat
menganalisis permasalahan-permasalahan, mengkaji dan menjelaskan tentang

hal yang berkaitan dengan kekerasan seksual terhadap anak.

2. Teori Pencegahan Kejahatan
Dasar dari pencegahan kejahatan dikatakan berasal dari sudut pandang
psikologis. Hal ini dikuatkan oleh sudut pandang Jeremy Bentham, yang didasarkan
pada Teori Kalkulus. Teori ini mengevaluasi proporsi tindakan pelaku kejahatan
dalam hal menghitung bagaimana memaksimalkan kesenangan dan mengurangi

rasa sakit. G. Peter Hoefnageles membedakan antara teori pencegahan umum dan

14 |bid.
15 Made Darma Weda, Op.cit., him. 19.
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teori pencegahan khusus. Hipotesis pencegahan umum lebih menekankan pada
motivasi emosional masyarakat untuk mencegah kejahatan dan memberikan rasa
aman. Hal ini berkaitan dengan emosi individu untuk membangun perasaan aman.
Pencegahan khusus berfokus pada penargetan secara khusus terhadap pelaku
kejahatan secara individu, dengan penekanan pada koreksi dan pendidikan, serta

memahami motivasi mereka.16

Pencegahan kejahatan dianggap efektif ketika individu terhalang untuk
melanggar aturan moral yang ditetapkan oleh hukum karena motivasi mereka, rasa
takut akan konsekuensinya, dan pendidikan moral yang diperoleh melalui

pengalaman pencegahan khusus.!’

G. Metode Penelitian.
Metode penelitian hakekatnya berperan buat memberikan pedoman tentang
tata cara atau metode seseorang penulis buat mempelajari, menganalisa, menguasai

dalam melaksanakan penelitian hukum.18

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum
normatif yaitu suatu prosedur penelitian ilmiah yang mengemukakan kebenaran
berdasarkan logika keilmuan hukum dari sisi normatif dan didukung dengan data

empiris.  Penelitian hukum normatif memberikan pencerahan terhadap

16 Umi Rozah Aditya, Asas dan Tujuan Pemidanaan dalam Perkembangan Teori
Pemidanaan, Semarang: Penerbit Pustaka Magister. 2015, him. 129.

7 Ibid.

18 Ishag, Metode Penelitian Hukum Dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi.
Bandung: Penerbit Alfabeta, 2016, him. 26.
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permasalahan norma yang dialami oleh ilmu hukum dogmatik dalam kegiatannya
menguraikan norma hukum, merumuskan norma hukum didalam peraturan
perundang-undangan, dan menegakkan norma hukum tersebut.*® Dukungan dari
data empiris yaitu keberlakuan hukum didalam masyarakat dengan cara

mendapatkan data dari lapangan.?°

2. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan Perundang-Undangan (Statute Approach)

Pendekatan  perundang-undangan merupakan pendekatan dengan
menggunakan undang-undang yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji.
Diharapkan dengan menggunakan pendekatan ini agar mempermudah dalam
membantu menyelesaikan penulisan penelitian. Pendekatan perundang-undangan
dilakukan dengan cara menelaah dan menganalisis semua undang-undang dan
regulasi yang bersangkutan dengan isu-isu hukum tentang objek permasalahan yang
dikaji.?

b. Pendekatan Gabungan (Socio-Legal Aprroach)

Penelitian Socio-Legal Aprroach ini ialah penelitian berkaitan dengan
hukum serta sikap warga, yang jadi titik permasalahannya merupakan

permasalahan daya guna ketentuan hukum, kepatuhan terhadap hukum, kedudukan

19 Made Pasek Diantha, Metode Penelitian Hukum Normatif, Jakarta: Preneda Media
Group, 2016, him. 84.

20 Sperjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Universitas Indonesia Pers,
1986, him. 10.

21 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana, 2014, him. 133.
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lembaga ataupun institusi penegak hukum, implementasi serta pengaruh hukum

terhadap permasalahan sosial maupun kebalikannya.??

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum
Jenis dan sumber bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini ialah

bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan hukum tersier.
a. Bahan hukum primer

1)  Undang-Undang Nomor. 12 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana
Anak.

2) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.

3) Undang-Undang Nomor. 31 Tahun 2014 tentang Perlindungan Saksi dan
Korban.

4)  Peraturan Pemerintah Nomor 78 tahun 2021 tentang Perlindungan Khusus
bagi Anak.

5) Undang-Undang Nomor. 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan

Seksual.
b. Bahan hukum sekunder

Sumber hukum sekunder mencakup karya-karya non-resmi yang berkaitan

dengan hukum, seperti buku-buku teks, kamus-kamus hukum, majalah-majalah

22 pater Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana, 2015, him. 128.



13

hukum, dan komentar-komentar atas putusan-putusan pengadilan.?® Bahan-bahan
hukum sekunder mengacu pada data yang memberikan penjelasan atas bahan-bahan
hukum utama. Sumber-sumber ini dapat berupa pendapat hukum, asas-asas hukum,

arsip-arsip, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan perdebatan.
c. Bahan hukum tersier

Merupakan bahan-bahan atau data-data yang memberikan informasi tentang
hukum primer dan sekunder, contohnya adalah ensiklopedia, majalah, media masa,

dan internet.

4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum

Teknik pengumpulan bahan hukum dalam penelitian ini penulis menggunakan:
a. Studi Kepustakaan

Studi  kepustakaan dilakukan dengan cara mengeksplorasi dan
mengumpulkan berbagai sumber literatur, seperti buku-buku, yang relevan dengan
topik penelitian penulis. Dalam hal ini, penulis melakukan tinjauan kriminologis
terhadap kekerasan seksual terhadap anak di bawah umur di Kabupaten Ogan

Komering Ulu Selatan.

23 Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi. Jakarta: Prenada Media Group, 2005,
him. 181.
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b. Studi lapangan

Studi lapangan ialah penelitian yang dilakukan dengan mempelajari
langsung ke lapangan ataupun tempat objek yang sedang diteliti.?* Objek penelitian
ini adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Penelitian ke lapangan
bertujuan untuk dapat memperoleh fakta langsung dari objek penelitian melalui
metode wawancara, yaitu percakapan antara dua orang Ketika pewawancara
mengajukan pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban atau

informasi yang relevan.

5. Teknik Analisis Bahan Hukum
Analisis bahan hukum dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat

penting dalam melakukan sebuah penelitian, hal ini diwujudkan dalam untuk mem

berikan jawaban atas masalah yang sedang diteliti, sebelum dilakukannya analisis
data maka terlebih dahulu diadakan pemeriksaan dan evaluasi terhadap semua data
yang ada untuk dapat diketahui validitasnya, untuk selanjutnya diadakan
pengelompokan terhadap data yang sejenis untuk kepentingan analisis dan
penulisan, sedangkan evaluasi dilakukan terhadap data dengan pendekatan

kualitatif.

24 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Sinar Grafika, 2016, him. 107.
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6. Teknik Penarikan Kesimpulan
Dalam penyusunan penelitian ini penulis menarik kesimpulan dengan
metode dedukatif, yakni proses penalaran berawal dari hal-hal yang bersifat umum

untuk kemudian menentukan hal khusus sehingga mencapai suatu kesimpulan.
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an%200leh%20sistem%20peradilan%?20pidana, diakses pada tanggal 5
Oktober 2023, pukul 21.53 WIB.
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https://www.neliti.com/id/publications/52915/faktor-risiko-anak-menjadi-korban-eksploitasi-seksual-kasus-di-kota-surabaya#:~:text=Hasil%20penelitian%20menunjukkan%20bahwa%20latar,tidak%20memiliki%20keterampilan%20untuk%20bekerja
https://www.neliti.com/id/publications/52915/faktor-risiko-anak-menjadi-korban-eksploitasi-seksual-kasus-di-kota-surabaya#:~:text=Hasil%20penelitian%20menunjukkan%20bahwa%20latar,tidak%20memiliki%20keterampilan%20untuk%20bekerja
https://www.neliti.com/id/publications/52915/faktor-risiko-anak-menjadi-korban-eksploitasi-seksual-kasus-di-kota-surabaya#:~:text=Hasil%20penelitian%20menunjukkan%20bahwa%20latar,tidak%20memiliki%20keterampilan%20untuk%20bekerja
https://www.neliti.com/id/publications/52915/faktor-risiko-anak-menjadi-korban-eksploitasi-seksual-kasus-di-kota-surabaya#:~:text=Hasil%20penelitian%20menunjukkan%20bahwa%20latar,tidak%20memiliki%20keterampilan%20untuk%20bekerja
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/16039/Pencegahan-Kekerasan-Seksual.html
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/16039/Pencegahan-Kekerasan-Seksual.html
https://www.metrotvnews.com/read/k8oCL0dL-4-280-kasus-kekerasan-seksual-terjadi-di-indonesia-sepanjang-2023
https://www.metrotvnews.com/read/k8oCL0dL-4-280-kasus-kekerasan-seksual-terjadi-di-indonesia-sepanjang-2023
https://www.kuwaluhan.com/2019/01/sejarah-awal-berdirinya-kabupaten-ogan.html
https://www.kuwaluhan.com/2019/01/sejarah-awal-berdirinya-kabupaten-ogan.html
https://pragas.co.id/pencegahan-kejahatan-crime-prevention-2/#:~:text=Yaitu%20kegiatan-kegiatan%20yang%20ditujukan,kejahatan%20oleh%20sistem%20peradilan%20pidana
https://pragas.co.id/pencegahan-kejahatan-crime-prevention-2/#:~:text=Yaitu%20kegiatan-kegiatan%20yang%20ditujukan,kejahatan%20oleh%20sistem%20peradilan%20pidana
https://pragas.co.id/pencegahan-kejahatan-crime-prevention-2/#:~:text=Yaitu%20kegiatan-kegiatan%20yang%20ditujukan,kejahatan%20oleh%20sistem%20peradilan%20pidana
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4. WAWANCARA

Hasil wawancara dengan Biladi Ostin, S.Kom, S.H, M.H selaku Kasat Reskrim,
wawancara bertempat di Polres Ogan Komering Ulu Selatan, pada tanggal
20 Oktober 2023.

Hasil wawancara dengan Rido Dharma Hermando, S.H., M.H selaku Kasi Tindak
Pidana Umum, wawancara bertempat di Kejaksaan Negeri Ogan Komering
Ulu Selatan, pada tanggal 23 Oktober 2023.

Hasil wawancara dengan Briptu Nico Aviokenta, wawancara bertempat di Polres
Ogan Komering Ulu Selatan, pada tanggal 20 Oktober 2023.

Hasil wawancara dengan ibu Rosmawati, wawancara bertempat di Talang Sebaris,
Kelurahan Kisau, Kecamatan Muaradua, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Selatan, pada tanggal 24 Oktober 2023.



